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ABSTRAK  

  

  

Widiyanti, 1733020245  

PENGARUH PERSEPSI WORK FROM HOME TERHADAP MOTIVASI 

PEGAWAI BIRO UMUM, KEMENTERIAN PERHUBUNGAN   

Skripsi, 91 halaman, 5 bab, 24 tabel, 1 gambar, 2 grafik 

  

  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Persepsi Work 

From Home terhadap Motivasi Pegawai Biro Umum, Kementerian 

Perhubungan. Variabel yang diteliti adalah variabel persepsi work from 

home sebagai variabel bebas dan motivasi pegawai sebagai variabel 

terikat. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan 

teknik pengumpulan data kuesioner yang disebar kepada 70 responden 

dalam hal ini pegawai Biro Umum, Kementerian Perhubungan. Penelitian 

menggunakan aplikasi SPSS untuk pengujian data dengan beberapa 

pengujian yang sesuai dengan penelitian diantaranya uji validitas, uji 

reliabilitas, uji normalitas, uji homogenitas, uji signifikansi korelasi, analisis 

regresi linier sederhana dan uji t.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi work from home 

berpengaruh secara positif terhadap motivasi pegawai Biro Umum. Hal ini 

terbukti setelah dilakukan pengujian hipotesis, bahwa hasil uji Signifikansi 

Korelasi Pearson Product Moment  menunjukkan nilai r hitung 0,562 lebih 

besar dari nilai r tabel 0,235 maka dikatakan terdapat hubungan yang kuat 

dan positif antara variabel persepsi work from home dengan variabel 

motivasi pegawai.  Hasil t hitung yaitu 5,602 lebih besar dari  t tabel yaitu 

1,995 berarti cukup bukti untuk mengatakan bahwa  variabel persepsi work 

from home berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi pegawai Biro 

Umum. Sedangkan besarnya pengaruh diantara kedua variabel tersebut 

adalah 0,316 atau 31,6%.  

Dengan demikian untuk lebih meningkatkan motivasi pegawai Biro 

Umum diperlukan peningkatan persepsi pegawai yang positif terhadap 

kebijakan work from home serta adanya dukungan sarana dan prasarana 

selama work from home atau bekerja dari rumah. 

 

Kata kunci : persepsi, work from home, motivasi pegawai  
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ABSTRACT 

 

Widiyanti, 1733020245 
The Effect of work from home perception on the motivation of Public Bureau 
Employees, Ministry of Transportation 
 

This research aims to review the effect of work from home perception 

on the motivation of Public Bureau Employees, Ministry of Transportation. 

The variables studied were the perceptions of work from home as the 

independent variable and employee motivation as the dependent variable. 

The research method used is quantitative method with questionnaire data 

collection technique distributed to 70 respondents in this case employees of 

the General Bureau, Ministry of Transportation. he study used SPSS 

application for data testing with several tests that are in accordance with the 

research including validity test, reliability test, normality test, homogeneity 

test, correlation significance test, simple linear regression analysis and t 

test. 

The results showed that the perception of work from home has a 

positive effect on the motivation of General Bureau employees. This is 

evident after hypothetical testing, that pearson product moment correlation 

significance test results showed a calculated r count 0.562 were actually 

greater than the r table 0.235. we shall say there is a strong and positive 

relationship between the variable perception of work from home and 

employee motivation variables. The result of t count is 5,602 which is 

greater than t table which is 1,995, it means that there is enough evidence 

to say that the variable perception of work from home has a significant effect 

on the motivation of General Bureau employees. While the amount of 

influence between the two variables is 0.316 or 31.6%.  

Thus, to further increase the motivation of Public Bureau employees, it 

is necessary to increase the perception of positive employees towards work 

from home policies as well as the support of facilities and infrastructure 

during work from home. 

 

Keywords: perception, work from home, employee motivation 
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BAB I 

PERMASALAHAN PENELITIAN 

 

A. Latar Belakang Permasalahan 

        Berawal dari merebaknya virus Corona jenis baru yang disebut Corona 

Virus Disease 19 (Covid 19) di berbagai belahan dunia termasuk di Indonesia 

di mana virus ini telah menginfeksi banyak orang di seluruh dunia, membuat 

Presiden Republik Indonesia Joko Widodo menghimbau seluruh masyarakat 

Indonesia untuk dapat mengurangi kegiatan tatap muka serta menghindari 

kerumunan dengan cara sekolah, beribadah dan bekerja dari rumah dalam 

rangka meminimalkan meluasnya penyebaran virus Corona di Indonesia. 

        Menindaklanjuti himbauan Presiden Joko Widodo, Kementerian 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi beberapa kali 

mengeluarkan Surat Edaran terkait Penyesuaian Sistem Kerja Aparatur Sipil 

Negara, pertama Surat Edaran MENPANRB Nomor 19 Tahun 2020 tentang 

Penyesuaian Sistem Kerja Aparatur Sipil Negara dalam Upaya Pencegahan 

Covid-19 di Lingkungan Instansi Pemerintah, kedua Surat Edaran 

MENPANRB Nomor 45 Tahun 2020 tentang Penyesuaian Sistem Kerja 

Aparatur Sipil Negara dalam Upaya Pencegahan Covid-19 di Lingkungan 

Instansi Pemerintah yang Berada di Wilayah dengan Penetapan Pembatasan 

Sosial Berskala Besar. 
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        Kedua edaran tersebut telah dicabut dengan Surat Edaran MENPANRB 

Nomor. 58 Tahun 2020 tentang Sistem Kerja Aparatur Sipil Negara dalam 

Tatanan Normal Baru. Surat edaran ini memuat sistem kerja bagi ASN dalam 

penyelenggaraan pemerintahan di lingkungan Kementerian/Lembaga/Daerah 

untuk beradaptasi dengan tatanan normal baru produktif dan aman. Pegawai 

ASN wajib masuk kerja sesuai dengan ketentuan yang berlaku, namun dengan 

kondisi pandemi Covid 19, perlu adanya penyesuaian sistem kerja melalui 

fleksibilitas pengaturan lokasi bekerja meliputi pelaksanaan tugas kedinasan 

di kantor (work from office/WFO) dan pelaksanaan tugas kedinasan di rumah 

atau tempat tinggal (work from home/WFH). 

        Menyikapi situasi yang terus berkembang terkait penyebaran Covid-19, 

Kementerian Perhubungan telah mengeluarkan berbagai kebijakan terkait, 

diantaranya dengan mengeluarkan pedoman dan ketentuan terkait sistem 

kerja pegawai dalam upaya pencegahan penyebaran Covid-19 dan Surat 

Edaran Menteri Perhubungan Nomor 6 Tahun 2020 tentang Penyesuaian 

Sistem Kerja Bagi Aparatur Sipil Negara Pada Kementerian Perhubungan 

Yang Berada Di Wilayah Dengan Penetapan Pembatasan Sosial Berskala 

Besar.  

        Kebijakan penyesuaian sistem kerja dengan WFH secara bergantian di 

Kantor Pusat Kementerian Perhubungan mulai dilaksanakan sejak tanggal 17 

Maret 2020. Salah satu isi ketentuan dalam pedoman tersebut adalah 
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komposisi pegawai yang hadir pada setiap unit kerja di wilayah aglomerasi 

Jabodetabek per hari maksimal 50% dan atau sesuai kebutuhan organisasi 

dan untuk pegawai non struktural yang berusia 50 tahun ke atas serta 

mempunyai riwayat kesehatan komorbid (penyakit penyerta) melaksanakan 

tugas kedinasan di rumah atau WFH secara penuh.  

        Kebijakan WFH bukan berarti libur bekerja melainkan tetap 

melaksanakan tugas-tugas kedinasan di mana saja dengan menggunakan 

teknologi dan informasi. Penerapan WFH bagi ASN mengakibatkan adanya 

perubahan lingkungan kerja, suasana kerja, perilaku bekerja dan proses 

pekerjaan. 

        Menurut Rakhmat (1998:51), persepsi adalah “pengalaman tentang 

objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan 

menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan”. Persepsi WFH merupakan 

pandangan subjektif seseorang terhadap pola kerja WFH. Persepsi yang 

muncul dari pegawai berasal dari pengamatan yang mereka lakukan saat 

pelaksanaan WFH. Dari hasil pengamatan tersebut akan menimbulkan sebuah 

persepsi, di mana persepsi tersebut dapat bersifat positif ataupun negatif 

tergantung dari pengamatan yang dilakukan pegawai serta mempengaruhi 

tindakan pegawai yang tampak atau nyata. 

        Sugihartono, et.al. (2007:8) mengemukakan bahwa persepsi adalah 

“kemampuan otak dalam menerjemahkan stimulus atau proses untuk 

menerjemahkan stimulus yang masuk ke dalam alat indera manusia”. Respon 
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yang ditimbulkan tergantung bagaimana pegawai menyikapi stimulus yang 

diterima, apakah pegawai akan menyikapi stimulus tersebut sebagai hal   

positif sehingga menimbulkan interpretasi yang positif dalam memaknai dan 

memberikan pengaruh yang positif dalam penyelesaian pekerjaan, atau 

sebaliknya menyikapi sebagai hal negatif sehingga menimbulkan interpretasi 

yang negatif dalam memaknai dan memberikan pengaruh yang negatif dalam 

penyelesaian pekerjaan. 

Wahjusumidjo (1992:35) mengemukakan bahwa motivasi adalah  

Hasil proses interaksi antara sikap kebutuhan dan persepsi seseorang 
terhadap lingkungannya yang merupakan daya pendorong dalam 
melakukan suatu kegiatan, karena motivasi timbul disebabkan oleh faktor 
intrinsik (dari dalam diri seseorang) dan faktor ekstrinsik (dari luar diri 
seseorang).  

 

Persepsi memotivasi seseorang untuk bersikap dan bertindak dalam 

sebagian besar aktivitas hidupnya. Persepsi membentuk pandangan 

seseorang terhadap orang lain, dunia dan segala isinya di mana pandangan 

personal ini memotivasi seseorang untuk berpendirian dan bertindak tertentu. 

         Skema WFH membutuhkan keterampilan manajemen waktu dan 

kesiapan internal dari diri pegawai maupun kesiapan eksternal seperti kondisi 

rumah tangga, prasarana yang memadai, dan sebagainya. Pegawai dituntut 

untuk dapat menyesuaikan diri dengan perubahan pola kerja baru. Tidak 

semua pegawai memiliki laptop atau komputer guna mendukung pelaksanaan 

pekerjaan di rumah. Di samping itu, perbedaan kemampuan pegawai untuk 
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berkomunikasi melalui sarana teknologi informasi yang berbeda-beda dapat 

mempengaruhi persepsi pegawai dalam menyelesaikan pekerjaannya. 

Beberapa peneliti melakukan studi tentang kebijakan WFH. Ashal 

(2020:225) mengidentifikasi hasil kerja para pegawai selama melaksanakan 

WFH yaitu hasil kerja pegawai berdasarkan kualitas pekerjaan yang dihasilkan, 

kedisiplinan pegawai, kreativitas pegawai, dan tanggung jawab pegawai. 

Agustian (2020:7) menyatakan bahwa efektivitas kerja pegawai pada saat 

WFH dipengaruhi oleh beberapa hal antara lain kepribadian individu pegawai, 

kemampuan proaktif, inovatif, independensi dan kreatifitas pegawai, 

kemampuan manajemen perusahaan dan lingkungan tempat pegawai tersebut 

melaksanakan WFH.  

Persepsi pegawai dalam menanggapi Kebijakan WFH berbeda-beda. 

Ada pegawai yang mempunyai persepsi positif karena dengan pola kerja WFH 

pegawai merasa lebih dekat dengan keluarga dan membuat pegawai semakin 

nyaman dalam bekerja. Di samping itu, pegawai merasa terlindungi karena 

dapat terhindar dari penularan Virus Covid-19. Namun ada pula yang 

mempunyai persepsi yang berbeda, kebijakan WFH ditafsirkan oleh sebagian 

pegawai justru menambah beban kerja karena jadwal kerja tidak menentu, 

pekerjaan yang lebih banyak, dan kendala internet. 

Dalam pelaksanaan kebijakan WFH diharapkan seluruh pegawai dapat 

mengikuti himbauan pemerintah untuk bekerja dari rumah sesuai dengan 

penugasan dari pimpinan, menyelesaikan setiap pekerjaan yang 
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didelegasikan, mengikuti setiap pertemuan yang dilakukan secara online. 

Namun faktanya berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan dengan 

mengamati perilaku pegawai yang melaksanakan WFH, pegawai yang 

ditugaskan melaksanakan WFH masih tetap datang ke kantor dengan alasan 

jaringan internet tidak stabil, sulit mengkoordinasikan pekerjaan, fokus pikiran 

yang terpecah dengan masalah di rumah, dan tertundanya penyelesaian 

pekerjaan yang tidak dapat dikerjakan dari rumah.  

Sesuai dengan fokus dan permasalahan penelitian, maka penelitian 

yang dilakukan berlokasi di Biro Umum Kementerian Perhubungan. Alasan 

penentuan lokasi penelitian di Biro Umum, Kementerian Perhubungan karena 

dari hasil pengamatan, Biro Umum diperkirakan dapat mewakili masalah pokok 

dalam penelitian ini dengan jumlah pegawai yang lebih besar dibandingkan 

dengan unit kerja eselon II lainnya di Kementerian Perhubungan. Alasan lain 

yang tidak kalah pentingnya dan pertimbangan yang lebih mendasar dalam 

pemilihan lokasi penelitian ini adalah pengamatan sementara menunjukkan 

bahwa di Biro Umum, Kementerian Perhubungan terlihat ada kecenderungan 

pada penurunan motivasi pegawai untuk bekerja saat melaksanakan kebijakan 

WFH. Sampai saat ini belum pernah dilakukan pembahasan mengenai 

pengaruh persepsi WFH terhadap motivasi pegawai. 

Biro Umum sebagai salah satu unit Eselon II di lingkungan Kementerian 

Perhubungan memiliki jumlah pegawai cukup besar yaitu 238 orang (data 

pegawai bulan Juli 2020) dengan komposisi 161 oran PNS dan 77 orang 
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honorer, tidak hanya terdiri pegawai di Kantor Pusat Kementerian melainkan 

juga tersebar di beberapa unit di luar Kantor Pusat seperti: Museum 

Transportasi TMII-Jakarta, Graha Transportasi Tugu-Bogor, dan Kantor Pusat 

Arsip – Soreang Bandung. Pegawai yang berusia 50 tahun berjumlah 41 orang 

dan mempunyai riwayat kesehatan komorbid berjumlah 23 orang. Sehingga 

total pegawai yang melaksanakan WFH secara penuh berjumlah 64 orang. 

Pegawai yang tidak termasuk dalam kriteria berusia 50 tahun dan mempunyai 

riwayat kesehatan komorbid berjumlah 174 orang yang akan melaksanakan 

kebijakan WFH secara bergantian. 

Pengamatan awal yang penulis lakukan didukung dengan data daftar 

presensi kehadiran pegawai selama melaksanakan kebijakan WFH dan WFO 

yang diperoleh dari aplikasi Sistem Kehadiran Elektronik dan Monitoring 

Penugasan Jarak Jauh (SKEMA RAJA). Aplikasi ini merupakan aplikasi 

terbaru yang diluncurkan oleh Kementerian Perhubungan berbasis web base 

untuk melakukan presensi kehadiran pegawai melalui aplikasi secara online 

sekaligus memonitoring penugasan pegawai secara jarak jauh. Data yang 

yang digunakan sebagai bahan penelitian diambil dari periode bulan Mei s.d 

Juli 2020 sebagai berikut: 
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Tabel 1. Perbandingan jumlah pegawai yang sering melaksanakan WFH dan WFO 

Tahun 2020 

Bulan 
Jumlah Pegawai Yang 

Lebih Banyak WFH 
Jumlah Pegawai Yang 

Lebih Banyak WFO 

Mei 198 41 

Juni 147 97 

Juli 129 100 

Sumber: Data dari aplikasi Skema Raja periode Bulan Mei s.d Juli 2020 

 

Grafik 1. Perbandingan jumlah pegawai yang sering melaksanakan WFH dan WFO 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data perbandingan jumlah pegawai yang sering 

melaksanakan WFH dan WFO dapat dilihat bahwa setiap bulannya pegawai 

yang melaksanakan WFH semakin menurun, pada bulan Juli hampir 45% 

pegawai lebih banyak melaksanakan WFO dibandingkan WFH. Harapannya 

dengan kondisi pandemik saat ini pegawai dapat lebih banyak bekerja dari 

rumah. Berdasarkan percakapan penulis dengan beberapa pegawai, alasan 

mereka lebih sering ke kantor walaupun sedang dalam penugasan untuk 
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melaksanakan WFH karena merasa pekerjaannya tidak bisa diselesaikan 

dirumah terkendala oleh jaringan internet, kesulitan untuk berkomunikasi, sulit 

mengkondisikan jam kerja karena harus membagi waktu antara pekerjaan dan 

keluarga. Beberapa pegawai terutama yang telah mendekati usia pensiun yang 

sebagian besar masa kerjanya belum bersentuhan luas dengan teknologi dan 

lebih banyak bekerja dengan dokumen mengalami kesulitan beradaptasi 

secara cepat dengan berbagai teknologi informasi seperti penggunaan e-mail 

kedinasan, pengiriman dokumen melalui aplikasi WhatsApp, pertemuan 

dengan aplikasi Zoom, dan lain-lain. 

Kesenjangan yang terjadi antara kondisi yang diharapkan dengan fakta 

di lapangan yang disebabkan oleh perbedaan persepsi pegawai dalam 

menyikapi kebijakan WFH membuat penulis tertarik melakukan penelitian 

untuk mengetahui pengaruh persepsi Work Form Home (WFH) terhadap 

motivasi pegawai Biro Umum, Kementerian Perhubungan.  

 

B. Pokok Permasalahan 

        Dari latar belakang permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka 

pokok permasalahan pada penelitian ini adalah “Bagaimana Pengaruh 

Persepsi Work Form Home (WFH) terhadap Motivasi Pegawai Biro Umum, 

Kementerian Perhubungan”. 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

        Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

persepsi Work Form Home (WFH) terhadap motivasi pegawai Biro Umum, 

Kementerian Perhubungan. 

 

2. Manfaat Penelitian  

a) Manfaat teoritis 

        Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sarana untuk 

memperkaya wawasan dan pengetahuan serta dapat dijadikan referensi bagi 

penelitian dan penulisan ilmiah selanjutnya khususnya berkaitan dengan 

kebijakan Work From Home (WFH). 

 

b) Manfaat terhadap Dunia Praktis 

        Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai rekomendasi untuk instansi 

yang memberlakukan kebijakan Work From Home (WFH) dalam penyusunan 

policy brief terkait implementasi kebijakan WFH dengan memperhatikan 

persepsi pegawainya sehingga menumbuhkan motivasi positif dari pegawai 

dalam melaksanakan kebijakan Work From Home (WFH). 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh work from home 

terhadap motivasi pegawai Biro Umum, Kementerian Perhubungan. Persepsi 

Work From Home (WFH) dalam penelitian ini merupakan variabel independen 

atau tidak terikat sedangkan motivasi pegawai menjadi variabel dependen atau 

terikat. Dalam kaitannya dengan hubungan antar variabel, peneliti 

menggunakan bantuan software PASW Statistics 18 di mana telah 

dikumpulkan data sebelumnya untuk kemudian dilakukan pengujian.  

Berdasarkan temuan dan pembahasan penelitian maka dapat diambil 

kesimpulan: 

1. Secara umum persepsi pegawai terhadap pelaksanaan kebijakan Work 

From Home berada pada kategori baik. 

2. Secara umum motivasi pegawai dalam bekerja berada dalam kategori 

baik. 

3. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara persepsi Work From 

Home (WFH) dengan motivasi pegawai Biro Umum, Kementerian 

Perhubungan. Hal ini berarti semakin meningkatnya persepsi positif 

pegawai terhadap kebijakan Work From Home maka akan 

meningkatkan motivasi pegawai dalam bekerja.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis, maka dapat disarankan sebagai berikut: 

1. Perlunya peningkatan persepsi pegawai pada aspek kognisi yaitu 

dengan adanya pengaturan terkait jam kerja dan jam istirahat selama 

pelaksanaan WFH, jika pegawai mendapatkan penugasan di luar dari 

jam kerja yang sudah ditentukan maka dapat dihitung sebagai lembur.  

2. Peningkatan aspek afeksi dalam hal kualitas hasil pekerjaan saat WFH 

yaitu dengan mengadakan evaluasi mingguan terhadap pelaksanaan 

tugas selama WFH sehingga dapat diketahui pekerjaan-pekerjaan apa 

saja yang dapat diselesaikan di rumah dan pekerjaan apa saja yang 

terhambat pengerjaannya jika dikerjakan dari rumah sekaligus sebagai 

wadah sharing guna mengumpulkan kritik dan saran dari pegawai 

terkait peningkatan kualitas hasil pekerjaan selama WFH. 

3. Peningkatan aspek konasi dalam hal sikap dan perilaku yang harus 

dijalankan oleh pegawai selama melaksanakan kebijakan WFH yaitu 

dengan dikeluarkannya kebijakan tentang hal-hal yang boleh dan tidak 

boleh dilakukan selama melaksanakan WFH disertai dengan sistem 

reward dan punishment yang jelas. 

4. Dalam hal peningkatan motivasi pegawai, kiranya pimpinan dapat 

memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
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a. Membangun persepsi positif untuk meningkatkan motivasi pegawai 

dalam bekerja sehingga dapat mendorong tercapainya tujuan 

organisasi. 

b. Bagian Rumah Tangga, Biro Umum diharapkan dapat menyiapkan 

penambahan fasilitas pendukung seperti laptop walaupun sebagian 

besar responden memiliki laptop pribadi yang dapat digunakan. 

Dengan adanya dukungan penyediaan laptop dari kantor pegawai 

lebih termotivasi dalam bekerja karena merasa pimpinan 

memberikan perhatian khusus kepada pegawai untuk mendukung 

pelaksanaan tugas selama WFH. 

c. Bagian Perencanaan dan Keuangan diharapkan dapat menyiapkan 

anggaran terkait biaya paket data dan komunikasi untuk diberikan 

kepada pegawai yang dalam pelaksanaan tugasnya sebagian 

besar membutuhkan komunikasi secara daring (online).  

d. Bagian Kepegawaian perlu mengadakan pelatihan penggunaan 

sarana teknologi informasi yang digunakan sebagai alat komunikasi 

dengan atasan maupun sesama rekan kerja selama melaksanakan 

WFH. 

5. Diharapkan agar penelitian selanjutnya diperluas dengan menambah 

variabel-variabel lainnya yang berhubungan dengan hal-hal yang 

mempengaruhi motivasi bekerja selama pelaksanaan Work From Home 

dan sampel penelitian yang berbeda. 
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